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ABSTRAK 

Kesurupan Pada Penari Jaranan Di Dusun Karya MakmurDesa Payolebar 
Singkut 2Sarolangun Jambi 

Oleh: Jelly Wulandari 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan Kesurupan Pada Penari 
Jaranan Di Dusun Karya Makmur Desa Payolebar Singkut 2 Sarolangun Jambi. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian kualitatif 
deskriptif analisis. Instrumen penelitian adalah peneliti sendiri yang dibantu dengan 
kamera shooting, kamera handphone dan kamera digital, alat tulis sebagai alat bantu. 
Teknik pengumpulan data adalah studi pustaka, observasi, wawancara formal dan 
informal, serta pemotretan dan shooting. Pengamatan terlibat yaitu dengan 
mengamati faktor penyebab terjadinya kesurupan, gejala terjadinya kesurupan pada 
penari, dan bentuk kesurupan yang terjadi. Data tari kemudian diolah dan dianalisa 
dan selanjutnya dideskripsikan Kesurupan Pada Penari Jaranan Di Dusun Karya 
Makmur Desa Payolebar Singkut 2 Sarolangun Jambi. 

Hasil penelitian menunjukan bahwa: (1) Faktor penyebab terjadinya 
kesurupan dalam pertunjukan tari Jaranan pada penari sebagai berikut a) akibat 
adanya aktifitas memanggil roh-roh jin yang dilakukan oleh pawang yaitu dengan 
menyediakan sesajen, membakar kemenyan, dan membacakan mantera-mantera pada 
saat pelaksanaan pembukaan pertunjukan tari Jaranan, b) kondisi keadaan penari itu 
sendiri, yaitu yang tidak bisa menjaga kestabilan dirinya, terlalu menikmati suasana 
pertunjukan tari Jaranan, tubuh penari dalam keadaan lemah, pikiran kosong, c) 
kesurupan pada penari dalam pertunjukan tari Jaranan dikendalikan oleh pawang, 
namun kesurupan bisa dikondisikan oleh penari apabila penari mampu 
mengendalikan diri, maka kesurupan tidak akan terjadi. (2) Gejala terjadinya 
kesurupan pada penari sebagai berikut a) Penari sering melihat keatas langit, b) 
Penari tidak bisa melihat ada orang yang lebih tinggi, c) Melihat warna yang 
mencolok yaitu warna merah,d) Mulut penari komat-kamit, e) Terlihat dari raut 
wajah penari yang mengerutkan kening, menutup mata. (3) Bentuk kesurupan yang 
terjadi pada penari sebagai berikut a) Singo Barong, b) Monyet, c) Celeng, d) Jaran, 
e) Jin Baik, e) Jin Jahat. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 


